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ABSTRAK 

 

Digitalisasi dalam sektor pemerintahan menandai dimulainya 

perubahan menuju efisiensi dalam pengelolaan administrasi, 

termasuk dalam hal surat-menyurat. Namun, digitalisasi tanpa 

dibarengi dengan pengoptimalan otomatisasi dapat menghambat 

pencapaian efisiensi dan akuntabilitas secara optimal. Kantor 

Imigrasi Kelas I Khusus TPI Semarang, sebagai unit pelaksana teknis 

di bawah Kementrian Imigrasi dan Pemasyarakatan (Kemenipas), 

hingga saat ini masih menggunakan spreadsheet dalam proses 

penomoran surat. Hal ini dapat menyebabkan proses kerja menjadi 

terhambat dan berisiko menimbulkan kesalahan dalam penomoran 

maupun keterlambatan dalam pendistribusian surat. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang dan membangun sistem persuratan 

berbasis web, serta mengetahui kelayakan sistem dengan fitur utama 

yaitu penomoran surat otomatis yang terintegrasi dengan template 

surat. Sistem ini dirancang agar sesuai dengan regulasi yang berlaku, 

yakni Kepmen Nomor M.IP-06.OT.01.01 Tahun 2024 tentang Logo, 

Klasifikasi Arsip, dan Kop Surat, serta Kepmen Nomor M.IP-

10.HK.03.02 Tahun 2024 tentang Tata Naskah Dinas. Metode 

pengembangan yang digunakan adalah Software Development Life 

Cycle (SDLC) model waterfall. Pengujian sistem menggunakan 

metode black-box testing untuk menilai fungsionalitas tiap fitur. 

Selain itu, dilakukan juga user acceptance testing (UAT) untuk 

mengukur tingkat penerimaan pengguna serta ekspektasi pengguna 

terhadap sistem. Hasil pengujian black box menunjukkan seluruh 

skenario uji berjalan sesuai fungsionalitas yang dirancang, dengan 

tingkat keberhasilan 100% untuk admin dan user. Pengujian usability 

menunjukkan skor 84,44%, yang termasuk dalam kategori sangat 

layak untuk digunakan. Dengan demikian, sistem ini dinyatakan 

berhasil dibangun sesuai kebutuhan dan dapat dipergunakan oleh 

staf administratif di Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Semarang. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Digitalisasi menandai dimulainya perubahan 

menuju efisiensi di banyak sektor, termasuk sektor 

pemerintahan. Lembaga pemerintah dituntut untuk 

beralih ke digital agar proses pelayanan menjadi lebih 

cepat, transparan, dan efisien. Menurut Pelis (2024:69), 

“digitalisasi administratif dapat meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

dokumen dan data administrasi”.  Namun, digitalisasi 

tanpa dibarengi dengan pengoptimalan otomatisasi juga 

dapat menghambat proses kerja. Seperti digitalisasi yang 

digunakan dalam proses penomoran surat menggunakan 

spreadsheet. 

Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Semarang 

sebagai unit pelaksana teknis di bawah Kementrian 

Imigrasi dan Pemasyarakatan (Kemenimipas), juga 

menghadapi tantangan dengan belum sepenuhnya 

mengimplementasikan otomatisasi dalam konsep 

digitalisasi di sektor administratif. Pengelolaan 

penomoran surat yang masih berbasis spreadsheet dapat 

membuat proses kerja menjadi terhambat dan 
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menimbulkan risiko kesalahan penomoran serta 

keterlambatan dalam pendistribusian surat. Oleh karena 

itu, untuk mendukung kelancaran proses administrasi, 

maka diperlukan sebuah konsep otomasi berupa sistem 

penomoran surat otomatis di Kantor Imigrasi Kelas I 

Khusus TPI Semarang, 

Dalam perancangan sistem ini, penting untuk 

memperhatikan kaidah penulisan nomor surat yang 

berlaku di wilayah Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI 

Semarang. Mengacu pada kedudukannya di bawah 

Kemenimipas, maka prosedur administratif, termasuk 

klasifikasi dan penomoran surat diatur dalam Keputusan 

Menteri Imigrasi dan Pemasyarakatan Republik Indonesia 

(Kepmen). Penomoran surat di kantor imigrasi secara 

resmi menaati Kepmen Nomor M.IP-06.OT.01.01 Tahun 

2024 tentang Logo, Klasifikasi Arsip, dan Kop Surat 

dengan menetapkan penomoran surat sebagai bagian 

manajemen arsip. Oleh karena itu, penomoran surat harus 

dilakukan secara sistematis sesuai dengan klasifikasi yang 

ditentukan. Selain penomoran surat, tata cara penulisan 

surat di lingkungan keimigrasian juga diatur secara resmi 

dalam Kepmen Nomor M.IP-10.HK.03.02 Tahun 2024 

tentang Tata Naskah Dinas yang mengatur mengenai 

format, struktur, dan penulisan surat dinas.  
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Berdasarkan regulasi tersebut, maka sistem yang 

dikembangkan haruslah mematuhi aturan yang berlaku. 

Sistem ini juga dilengkapi dengan fitur template surat yang 

mengikuti peraturan tentang Tata Naskah Dinas yang 

nantinya terintegrasi dengan hasil dari penomoran surat 

otomatis. Dengan demikian, dokumen resmi yang 

dihasilkan tidak hanya konsisten dalam penomoran, tetapi 

juga terstruktur dalam format dan isi surat sesuai dengan 

kaidah yang telah ditetapkan. 

Dalam Al-Qur’an, pentingnya menjalankan amanah 

dan mematuhi aturan ditegaskan dalam Surah An-Nisa 

(4:58): 

دُّوا اهنَّْ يهأمُْرُكُمَّْ اٰللّهَّ انِ َّ ۞ ا َّ الِٰٰٓى الْْهمٰنٰتَِّ تؤُه اذِها اههْلِهه كهمْتمَُّْ وه اهنَّْ الن اسَِّ بهيْنهَّ حه  

ا اٰللّهَّ انِ َّ باِلْعهدْلِ َّ تهحْكُمُوْا َّ سهمِيْعاً كهانهَّ اٰللّهَّ انِ َّ بِه  َّ يهعِظُكُمَّْ نعِِم  بهصِيْرًاَّ ۢ   

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada pemiliknya. Apabila 
kamu menetapkan hukum di antara manusia, 
hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya 
Allah memberi pengajaran yang paling baik 
kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat.” 

 
Ayat ini mengajarkan kita bahwa menjaga amanah 

dan melaksanakan tugas sesuai dengan aturan yang 

ditetapkan merupakan kewajiban yang harus dipenuhi 

dengan penuh tanggung jawab.  
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Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

membangun sistem persuratan berbasis web dengan 

berfokus pada penomoran surat otomatis dan dilengkapi 

fitur template surat. Nantinya penomoran surat akan 

terintegrasi dengan fitur template surat. Website ini 

dikembangkan menggunakan framework Laravel karena 

fleksibilitasnya dalam membangun aplikasi web serta 

kemampuan sistemnya yang terstruktur. Sistem ini 

diharapkan dapat membantu administrasi surat-

menyurat di Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Semarang 

agar dapat berjalan lebih cepat, terstruktur, sesuai aturan 

yang berlaku, dan mendukung layanan administratif yang 

lebih baik. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat 

diidentifikasi bahwa masalah yang terjadi adalah sebagai 

berikut. 

1. Proses penomoran surat di Kantor Imigrasi Kelas I 

Khusus TPI Semarang masih dilakukan secara manual 

menggunakan spreadsheet, yang rentan terhadap 

kesalahan input dan memakan waktu lama 

2. Belum tersedianya integrasi antara penomoran surat 

dengan templating surat, sehingga proses pembuatan 

dokumen belum efisien. 
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C. Rumusan Masalah 

Meninjau pokok permasalahan yang sudah 

diidentifikasi dalam latar belakang di atas, maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana merancang dan membangun sistem 

persuratan berbasis web untuk Kantor Imigrasi 

Kelas I Khusus TPI Semarang? 

2. Bagaimana kelayakan sistem persuratan untuk 

Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Semarang? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang disebutkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah:  

1. Merancang dan membangun sistem persuratan 

berbasis web di Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI 

Semarang 

2. Mengetahui kelayakan sistem persuratan untuk 

Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Semarang. 

E. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang disebutkan, maka 

berikut batasan yang membatasi sistem yang diusulkan, 

adalah: 

1. Sistem yang dikembangkan berfokus pada penomoran 

surat otomatis sesuai peraturan yang saat ini berlaku 
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2. Sistem dilengkapi fitur template surat sesuai Kepmen 

yang saat ini berlaku 

3. Sistem ini juga merancang integrasi penomoran surat 

dengan template surat 

4. Sistem ini dikembangkan berbasis framework Laravel 

5. Sistem yang dirancang tidak mencakup pembuatan 

lampiran surat, pengelolaan surat masuk dan 

pengelolaan arsip surat 

6. Pengujian sistem hanya akan dilakukan pada Kantor 

Imigrasi Kelas I Khusus TPI Semarang yang berada di 

Jl, Siliwangi No 514, Semarang, Jawa Tengah. 

F. Manfaat Penetilian 

Adapun manfaat yang dapat dihasilkan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bagi pengembangan sistem 

informasi dalam administrasi perkantoran, khususnya 

dalam sistem penomoran surat otomatis berbasis 

framework Laravel, sehingga dapat menjadi referensi 

bagi perancangan sistem serupa di berbagai instansi. 

2. Manfaat Praktis: 
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a. Mengurangi ketergantungan pada proses manual 

yang memakan waktu dan rentan terhadap 

kesalahan 

b. Meningkatkan transparansi dalam proses 

administrasi dengan meminimalkan 

kemungkinan terjadinya duplikasi atau kesalahan 

dalam penomoran surat 

c. Memberikan kemudahan dalam memastikan 

dokumen yang dihasilkan sesuai dengan aturan 

yang berlaku 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Sistem Penomoran Surat 

Sistem penomoran surat adalah sistem untuk 

menetapkan nomor unik sesuai aturan pada setiap 

surat keluar di sebuah organisasi (Hartono & Wardani, 

2019). Tujuannya adalah untuk mempermudah 

pelacakan dokumen serta memastikan keunikan 

identitas surat tersebut. Penomoran ini mencakup 

elemen-elemen seperti kode wilayah, kode jenis surat, 

tahun, nomor urut, serta unit pengirim surat. 

Penomoran surat sangatlah penting dalam pembuatan 

surat yang resmi karena dengan nomor surat tersebut 

menjadi identitas yang membedakan antara satu surat 

dengan surat yang lainnya (Rumaf, 2022). 

Dalam penelitian ini, sistem penomoran surat 

diotomatisasi dengan tetap memenuhi aturan yang 

berlaku di Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI 

Semarang. Selanjutnya, nomor surat yang sudah dibuat 

akan terintegrasi dengan fitur template surat untuk 

mendukung proses distribusi surat yang cepat. 
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2. Sistem Informasi 

Sistem Informasi (SI) memiliki peran yang sangat 

penting dalam mendukung manajemen pengambilan 

keputusan (Maysarra, 2019, dalam Pulungan et al., 

2022, hlm. 80). Secara umum, SI dapat didefinisikan 

sebagai suatu sistem yang menggabungkan aktivitas 

manusia dan teknologi untuk membantu dalam 

pengambilan keputusan dengan menciptakan interaksi 

antara manusia, data, informasi, dan teknologi.  

Sistem informasi memiliki fungsi utama untuk 

mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan 

menyajikan informasi.  Dalam penelitian ini, sistem 

informasi berfungsi sebagai wadah untuk 

mengotomatisasikan penomoran dan template surat, 

sekaligus memastikan data yang dibuat memenuhi 

regulasi.  

3. Web 

Web, atau World Wide Web (WWW), adalah 

sistem informasi berbasis internet yang 

memungkinkan pengguna untuk mengakses, berbagi, 

dan mengelola informasi melalui browser. Sebuah 

website umumnya memiliki domain atau alamat web 

yang unik dan dapat diakses melalui browser dengan 

protokol HTTP atau HTTPS (Satria et al., 2023). Dalam 
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pengembangan sistem berbasis web, terdapat 

komponen utama yaitu Front-End dan Back-End. Front-

End berinteraksi langsung dengan pengguna, biasanya 

dikembangkan menggunakan HTML, CSS, dan 

JavaScript, serta dapat diperkuat dengan framework 

seperti Laravel, React, Vue.js, atau Angular. Sedangkan 

Back-End menangani proses di sisi server, termasuk 

pengelolaan database, autentikasi pengguna, dan 

logika bisnis, dengan bahasa pemrograman seperti 

PHP, Python, Node.js, atau Java. Data umumnya 

disimpan dalam database seperti MySQL, PostgreSQL, 

atau MongoDB. 

Aplikasi berbasis web dinilai memberikan 

kemudahan dalam proses pembaruan dan 

pemeliharaan sistem. Oleh karena itu, web menjadi 

pilihan utama dalam pengembangan sistem modern, 

termasuk sistem penomoran surat otomatis dalam 

penelitian ini. Website ini dikembangkan menggunakan 

HTML, CSS, dan JavaScript pada sisi front-end, serta 

menggunakan framework Laravel pada sisi back-end. 

Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP, dan 

pengelolaan basis data dikelola menggunakan MySQL, 

dengan bantuan phpMyAdmin sebagai antarmuka 

pengelolaan berbasis web. Pendekatan ini dipilih agar 
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sistem dapat diakses melalui browser tanpa perlu 

instalasi khusus di perangkat pengguna. 

4. Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Semarang 

Kantor imigrasi adalah unit pelaksana teknis di 

bawah Direktorat Jenderal Imigrasi, yang saat ini 

berada dalam naungan Kementerian Imigrasi dan 

Pemasyarakatan (Kemenimipas). Berdasarkan 

cakupan wilayah, jumlah penduduk yang dilayani, serta 

kompleksitas tugas, Kantor Imigrasi diklasifikasikan 

menjadi tiga, yaitu Kelas I, II, dan III. Kantor Imigrasi 

Kelas I umumnya berada di kota provinsi dengan arus 

keimigrasian tinggi, Kelas II di tingkat kabupaten atau 

kotamadya dengan volume pelayanan lebih kecil, dan 

Kelas III di wilayah terbatas seperti perbatasan 

(Yuniangsih, 2020:43). 

Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Semarang 

adalah salah satu kantor imigrasi yang berlokasi di Jl, 

Siliwangi No 514, Semarang, Jawa Tengah. Kantor 

imigrasi ini memiliki wilayah kerja mencakup Tempat 

Pemeriksaan Imigrasi (TPI), seperti bandara, 

pelabuhan, atau pos lintas batas yang menjadi pintu 

masuk dan keluar Indonesia. Sebagai Kantor Imigrasi 

Kelas I Khusus, unit ini bertugas melaksanakan 

sebagian tugas dan fungsi Direktorat Jenderal Imigrasi 
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di wilayah kerjanya, yang mencakup pelayanan 

keimigrasian seperti penerbitan dokumen perjalanan, 

pemberian izin tinggal bagi orang asing, pengawasan 

terhadap lalu lintas orang di perbatasan, serta 

penegakan hukum terhadap pelanggaran keimigrasian. 

Tugas dan fungsi ini dilaksanakan berdasarkan 

kebijakan Direktur Jenderal Imigrasi dan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku 

(Kementerian Imigrasi dan Pemasyarakatan, 2024).   

Dalam penelitian ini, Kantor Imigrasi Kelas I 

Khusus TPI Semarang dipilih sebagai objek penelitian 

dalam pengembangan sistem penomoran surat 

otomatis, karena melihat pada praktiknya proses 

penomoran surat masih menggunakan spreadsheet. 

5. Regulasi Penomoran Surat dan Pembuatan Surat 

Regulasi adalah suatu proses untuk memastikan 

adanya standar sebagai suatu persyaratan hukum yang 

dipenuhi untuk layanan tertentu atau kegiatan publik 

sehingga kebijakan terpenuhi (Steewert & Whelse, 

dalam Jainah, 2022). Sebagai instansi di bawah 

naungan Kementrian Imigrasi dan Pemasyarakatan 

(Kemenimipas), Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI 

Semarang wajib mematuhi regulasi terkait 

administrasi surat-menyurat untuk menjaga 
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konsistensi dan akuntabilitas dokumen resmi. 

Penelitian ini berfokus pada dua regulasi utama, yaitu 

Keputusan Menteri Imigrasi dan Pemasyarakatan 

Nomor M.IP-06.OT.01.01 Tahun 2024 tentang Logo, 

Klasifikasi Arsip, dan Kop Surat serta Keputusan 

Menteri Imigrasi dan Pemasyarakatan Nomor M.IP-

10.HK.03.02 Tahun 2025 tentang Tata Naskah Dinas. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Imigrasi dan 

Pemasyarakatan Nomor M.IP-06.OT.01.01 Tahun 2024 

tentang Logo, Klasifikasi Arsip, dan Kop Surat, setiap 

naskah dinas di lingkungan Kementerian Imigrasi dan 

Pemasyarakatan wajib menggunakan logo, kop surat, 

serta kode klasifikasi arsip yang telah ditetapkan. 

Regulasi ini menjadi acuan dalam penerapan standar 

identitas dokumen resmi, termasuk dalam sistem 

pengkodean seperti kode wilayah, substantif, dan 

fasilitatif (Kementerian Imigrasi dan Pemasyarakatan, 

2024). Sementara itu, Kepmen Nomor M.IP-

10.HK.03.02 Tahun 2025 tentang Tata Naskah Dinas 

mengatur format dan penyusunan surat resmi di 

lingkungan Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI 

Semarang (Kementerian Imigrasi dan Pemasyarakatan, 

2025). Regulasi tersebut menjadi pedoman penting 

dalam pengembangan sistem penomoran surat 
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otomatis dan template surat yang dirancang. Sistem ini 

dibangun tidak hanya berfokus pada penomoran surat 

dan templatig surat, tetapi juga mematuhi standar yang 

konsisten dalam pengelolaan dokumen resmi. 

6. Framework Laravel 

Framework adalah kerangka kerja yang 

menyediakan struktur dasar untuk pengembangan 

perangkat lunak (Mediana & Hidayat, 2018). Dengan 

menggunakan framework, pengembang dapat fokus 

pada pengembangan logika tanpa harus memulai dari 

nol. Salah satu framework yang banyak digunakan 

adalah Laravel.  Framework PHP ini berbasis open 

source yang menerapkan arsitektur Model-View-

Controller (MVC, yang memisahkan logika aplikasi, 

tampilan, dan pengelolaan data. Siswanto (2023, 14) 

menyebutkan bahwa arsitektur dasar Laravel meliputi: 

a) Modelling 

Modeling di Laravel menggunakan Eloquent 

ORM (Object Relational Mapping), untuk 

menghubungkan aplikasi dengan database, 

memungkinkan operasi CRUD, dengan model 

tersimpan di app/models. Bagian ini berhubungan 

langsung dengan basis data atau sumber daya 

eksternal lainnya. Setelah melakukan pengolahan 
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informasi database, model kemudian menyerahkan 

hasilnya kepada controller. 

b) View (blade templating) 

Blade adalah template engine bawaan Laravel 

untuk pembuatan tampilan dengan sintaks 

sederhana, tersimpan di view/nama-file.blade.php. 

c) Controller 

Controller bertanggung jawab untuk 

menghubungkan model dan view dalam MVC 

dengan cara mengambil datadari model dan 

meneruskannya ke view untuk ditampilkan ke 

pengguna, 

Dalam penelitian ini, Laravel digunakan untuk 

membangun sistem penomoran surat otomatis. Laravel 

dipilih untuk membangun aplikasi yang kompleks 

namun tetap terstuktur, sehingga pembuatan website 

lebih singkat dan mudah dalam melakukan perbaikan. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Berikut merupakan tabel penelitian terkait yang 

memuat kumpulan jurnal atau literatur dari penelitian-

penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan 

topik dan ruang lingkup penelitian dalam tugas akhir ini. 

Tabel ini disusun untuk memberikan landasan teori serta 

memperkuat relevansi dan kontribusi dari penelitian yang 
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sedang dilakukan. Selain itu, tabel ini juga berfungsi 

sebagai acuan dalam merumuskan solusi yang tepat pada 

pengembangan sistem yang diusulkan. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terkait 

No Judul dan Peneliti Metode Hasil 

1. Sistem Informasi 
Manajemen Arsip 
Surat GMKI Cabang 
Salatiga Berbasis 
Web dengan 
Framework Laravel 
(Elyan Mesakh Kowi 
dan Suprihadi 
(2022)) 

Metode 
SDLC 

Fitur template 
surat sudah 
memudahkan 
pengguna dengan 
tampilan yang user 
friendly 

Tidak ada fitur 
pencarian surat 
yang menyulitkan 
pencarian data 
ketika dibutuhkan 

2. Sistem Informasi 
Penomoran Surat 
Program Studi 
Sistem Komputer 
Itb Stikom Bali 
Berbasis Web 
(Michael Ray De 
Baru, Ni Luh Pivin 
Suwirrmayanti, 
Riza Wulandari, 
2023) 

Metode 
SDLC 
dengan 
waterfall 

Memberikan 
rekomendasi 
penambahan multi 
user dan fitur 
pengiriman surat 
otomatis. 
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3. Rancang Bangun 
Aplikasi Berbasis 
Web Untuk 
Generate Nomor 
Surat PT. 
Telekomunikasi 
Indonesia Witel 
Surabaya Selatan 
(Wasilatul Dewi 
Ningrum dan Putri 
Endah Puspitasari, 
2020) 

Metode 
SDLC 

Fitur pembuatan 
nomor surat sudah 
memudahkan 
pengguna dengan 
tampilan yang user 
friendly 

Pengujian hanya 
pada fungsionalitas 
sistem dan tanpa di 
validasi ulang dari 
hasil penggunaan 
nyata. 

4. Perancangan Sistem 
Informasi 
Administrasi E-
Office pada Dinas 
XYZ (Lailatul 
Muniroh, Nurul 
Fariidhotun Nisaa, 
Yusuf Amrozi, 
2020) 

 Fitur template 
surat sudah 
memudahkan 
pengguna dengan 
tampilan yang user 
friendly 

Tidak ada fitur 
pencarian surat 
yang menyulitkan 
pencarian data 
ketika dibutuhkan 

5 Implementasi 
Model Prototyping 
dan Framework 
Laravel dalam 
Pengembangan 
Sistem Informasi 

Research 
and 
Developme
nt (R&D) 

Fitur template 
surat sudah 
memudahkan 
pengguna dengan 
tampilan yang user 
friendly 
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Kesekretariatan 
(Muh Azikin Sofyan, 
Aminuddin bakry, 
Jumadi M. 
Parenreng, 2023) 

Tidak ada fitur 
pencarian surat 
yang menyulitkan 
pencarian data 
ketika dibutuhkan 

 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, baik yang 

menggunakan framework Laravel maupun sistem berbasis 

web, umumnya berfokus pada pengembangan fitur nomor 

surat atau template surat secara terpisah. Penelitian ini 

mengembangkan sistem persuratan berbasis web 

menggunakan framework Laravel yang memadukan kedua 

fitur tersebut melalui fitur integrasi nomor surat otomatis 

dengan fitur template surat. 

Pemilihan Laravel didasarkan pada dukungannya 

terhadap pola Model-View-Controller (MVC) yang 

mempermudah pengorganisasian struktur proyek, serta 

kemudahannya dalam integrasi dengan pustaka terkait 

kebutuhan membuat template surat. Sistem ini juga 

dilengkapi dengan fitur pencarian berdasarkan kategori 

tertentu serta pencetakan daftar surat, guna mendukung 

kebutuhan dokumentasi dan rekap bulanan. Dengan 

pendekatan ini, sistem yang dikembangkan lebih 

disesuaikan dengan kebutuhan kerja di Kantor Imigrasi 

Kelas I Khusus TPI Semarang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah sebuah cara atau langkah-

langkah yang terstruktur dalam mengumpulkan dan 

menganalisis data guna menjawab sebuah permasalahan atau 

pertanyaan yang ada dalam penelitian (Waruwu, 2024).  

Penelitian ini menggunakan model Software 

Development Life Cycle (SDLC) dengan pendekatan waterfall 

sebagai metode pengembangan sistem yang terstruktur. 

Disebut waterfall karena setiap tahap harus diselesaikan 

sepenuhnya sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, dengan 

proses yang berlangsung secara berurutan (Wahid, 2020). 

A. Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan terarah antara 

peneliti yang mengajukan pertanyaan dan responden 

yang memberikan jawaban. Dalam penelitian ini, 

wawancara dilakukan dengan staf administrasi Kantor 

Imigrasi Kelas I Khusus TPI Semarang yang memiliki 

pengetahuan mengenai kebutuhan sistem penomoran 

surat dan pembuatan surat. Tahap ini dilakukan 

sebelum pengembangan perangkat lunak, dengan 

tujuan memahami secara spesifik kebutuhan terkait 
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sistem penomoran surat otomatis dan template surat 

yang akan diterapkan. 

Hasil dari wawancara ini disajikan dalam bentuk 

tabel berikut, yang berisi ringkasan pertanyaan dan 

jawaban antara pewawancara (P) dan narasumber (N): 

Tabel 3. 1 Ringkasan Wawancara 

P Bagaimana proses penomoran surat dan 
pembuatan surat di Kantor Imigrasi Kelas I 
Khusus TPI Semarang? 

N Proses penomoran dan pembuatan surat masih 
dilakukan secara semi-manual. Setelah Kepala 
Kantor memberikan disposisi, staf administrasi 
mengetik isi surat berdasarkan instruksi tersebut, 
lalu memberi nomor surat menggunakan Excel 
sesuai format yang telah ditetapkan. Surat kemudian 
diajukan melalui aplikasi Sisumaker untuk 
ditandatangani secara elektronik. Jika ditolak, surat 
dikembalikan untuk diperbaiki; jika disetujui, surat 
resmi dicatat dan didistribusikan. 

P Apa saja peraturan atau pedoman yang 
digunakan dalam proses penomoran dan 
penyusunan surat? 

N Penomoran surat mengacu pada Keputusan Menteri 
Imigrasi dan Pemasyarakatan Nomor M.IP-
06.OT.01.01 Tahun 2024, yang memuat struktur 
nomor surat (kode unit kerja, fasilitatif, substantif, 
dan nomor urut). Untuk penyusunan surat, 
digunakan Keputusan Nomor M.IP-10.HK.03.02 
Tahun 2025 tentang Tata Naskah Dinas, sebagai 
acuan format isi surat. 

P Bagaimana proses pembuatan nomor surat dan 
pembuatan isi surat dilakukan secara teknis? 
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N  Nomor surat dibuat manual menggunakan Excel, di 
mana staf mengisi setiap komponen nomor sesuai 
ketentuan. Isi surat juga diketik manual 
menggunakan Microsoft Word berdasarkan format 
tata naskah dinas. 

P Bagaimana data nomor surat disimpan dan 
dikelompokkan? 

N Nomor surat disimpan dalam file Excel yang dibagi 
per bulan dalam lembar kerja terpisah, seperti 
"Januari", "Februari", dan seterusnya. 
Pengelompokan ini memudahkan pelaporan dan 
penelusuran data berdasarkan periode waktu. 

P Apakah sistem yang digunakan saat ini cukup 
efektif? 

N Sistem Excel cukup membantu dalam pencatatan 
dan pelacakan sederhana, seperti rekap bulanan dan 
pencarian berdasarkan tanggal. Namun, masih 
terdapat keterbatasan, terutama untuk pencarian 
atau pencetakan berdasarkan kriteria yang lebih 
kompleks, karena semua proses masih bergantung 
pada input manual. 

 

2. Studi Pustaka 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan 

berbagai data dan informasi dari jurnal-jurnal yang 

terkait dengan sistem berbasis web dan regulasi 

administrasi di Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI 

Semarang. Data ini digunakan sebagai acuan dalam 

merancang, menyusun, dan menerapkan sistem 

persuratan di Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI 

Semarang. 
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B. Metode Pengembangan Sistem 

Sesuai dengan penjelasan mengenai metode 

waterfall sebelumnya, proses pengembangan sistem 

dalam penelitian ini dilakukan secara terstruktur dan 

berurutan, mengikuti alur linear dari waterfall yang terdiri 

dari lima tahapan utama yang harus dijalankan secara 

sistematis, yaitu tahap analisis (requirement analysis), 

tahap perancangan (design), tahap implementasi 

(implementation), tahap pengujian (testing), serta tahap 

pemeliharaan (maintenance). Seluruh tahapan dalam 

proses pengembangan sistem tersebut digambarkan pada 

Gambar 3.1. 

 

Gambar 3. 1 Metode Waterfall 

 
1. Analisis 

Analisis dalam metode waterfall biasa juga 

disebut dengan analisa kebutuhan perangkat lunak. 

Tahapan pertama ini penting dilakukan guna 
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mendapatkan spesifikasi perangkat lunak yang efektif 

dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

a) Analisis Sistem Berjalan 

Analisis sistem yang sedang berjalan ini 

membahas sistem penomoran surat yang saat ini 

sedang berjalan di Kantor Imigrasi Kelas I Khusus 

TPI Semarang dan tersaji dalam Tabel 3.2. 

Tabel 3. 2 Analisis Sistem Berjalan 

Kegiatan 
Pelaksana 

Kepala 
Kantor 

Staf Admin 

Disposi/perintah 
untuk membuat surat 

  

Pengetikan surat   

Pemberian nomor 
surat di excel. 
Selanjutnya 
menyerahkan surat 
melalui Sisumaker 

  

Pemeriksaan dan 
tanda tangan, cap 
stempel di Sisumaker   

 

Pendistribusian surat   

Berdasarkan Tabel 3.2, alur penomoran 

surat yang saat ini diterapkan di Kantor Imigrasi 

Kelas I Khusus TPI Semarang dimulai dari disposisi 

Tidak Ya 
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Kepala Kantor untuk membuat surat, dilanjutkan 

dengan proses pengetikan dan pemberian nomor 

surat oleh staf administrasi melalui aplikasi Excel. 

Selanjutnya, surat diperiksa dan ditandatangani 

secara elektronik melalui aplikasi Sisumaker. Jika 

surat tidak disetujui, maka akan dikembalikan 

kepada staf administrasi untuk diperiksa dan 

diketik ulang. Apabila disetujui, maka surat 

selanjutnya dapat didistribusikan. 

Dalam praktik administrasi, nomor surat 

harus disusun secara berurutan dan konsisten 

dengan tanggal pembuatan. Misalnya, apabila 

surat dengan nomor 150 bertanggal 7 Juni, maka 

surat dengan nomor 151 tidak diperbolehkan 

bertanggal lebih awal, seperti 6 Juni. 

Namun demikian, dalam situasi tertentu, 

sering kali muncul kebutuhan untuk menerbitkan 

surat balasan yang tidak direncanakan 

sebelumnya, misalnya sebagai tanggapan atas 

surat dari Kantor Wilayah yang diterima secara 

mendadak. Untuk mengantisipasi hal tersebut, 

digunakan metode blocking nomor surat, yaitu 

dengan menyisihkan atau memesan terlebih 

dahulu sejumlah nomor agar dapat digunakan 
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sewaktu-waktu untuk surat yang muncul secara 

tiba-tiba. 

Sebagai ilustrasi, apabila Kantor Wilayah 

mengirimkan surat tertanggal 7 Juni pukul 15.30 

dan tembusannya baru diterima oleh Kantor 

Imigrasi pada tanggal 8 Juni pukul 10.00, maka staf 

administrasi tetap dapat menggunakan nomor 

surat bertanggal 7 Juni, sepanjang terdapat bukti 

surat masuk di sistem yang menunjukkan bahwa 

surat tersebut telah diterima dan diketahui secara 

sah pada tanggal 7 Juni. 

Penerapan metode blocking ini bertujuan 

untuk menjaga kerapian dan konsistensi 

penomoran surat, menciptakan kesan profesional 

dan responsif dalam pelayanan administrasi, serta 

mengantisipasi kebutuhan mendesak terkait 

penerbitan surat. Dengan demikian, metode ini 

membantu instansi dalam menjaga kredibilitas 

administratif, menunjukkan ketepatan waktu 

dalam merespons surat masuk, serta tetap 

mematuhi prinsip bahwa tanggal resmi surat 

merujuk pada saat isi surat diketahui secara sah 

oleh pejabat atau unit terkait. 
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b) Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan dibedakan menjadi dua 

yaitu analisis kebutuhan fungsional dan non-

fungsional. Analisis fungsional adalah jenis 

kebutuhan mencakup proses-proses yang 

nantinya harus dijalankan oleh sistem serta 

informasi yang harus ada dan dihasilkan oleh 

sistem (Setiyani, 2021). Kebutuhan fungsional 

pada penelitian ini dijelaskan pada tabel 3.2. 

Tabel 3. 3 Analisis Fungsional 

No 
Permasalahan 

yang Terjadi 
Analisis Fungsional 

1 Proses penomoran 
surat dilkakukan 
secara manual dan 
rentan terduplikasi  

Sistem harus dapat 
menghasilkan nomor 
surat secara otomatis 
dan memastikan 
nomor surat tidak 
duplikat 

2 Staf masih membuat 
template surat 
secara manual 

Sistem harus dapat 
menghasilkan 
template surat 

3 Banyaknya kode 
dalam pembuatan 
nomor surat dan 
naskah surat 
menimbulkan 
kekeliruan dalam 
pembuatan 

Format nomor surat 
dan template surat 
harus mengikuti 
ketentuan Kepmen 
yang berlaku 

4 Staf harus mengetik 
ulang nomor surat 
ke dalam dokumen 
surat, yang bisa 

Sistem harus mampu 
mengintegrasikan 
nomor surat yang 
sudah dibuat dengan 
template surat yang 
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Sementara, kebutuhan non-fungsional 

berkaitan dengan alat yang digunakan dalam 

pengembangan sistem informasi, termasuk 

perangkat keras dan perangkat lunak (Nisa et al., 

2020). Masing-masing tersaji dalam Tabel 3.3 dan 

Tabel 3.4 

menyebabkan salah 
ketik 

tersedia sesuai 
regulasi  

5 Staf kesulitan 
mencetak surat 
maupun daftar 
nomor surat 
berdasarkan periode 
waktu tertentu 
untuk kebutuhan 
arsip ataupun rekap 
bulanan  

Sistem harus dapat 
mencetak surat dan 
daftar nomor surat 

6  Kesulitan dalam 
mencari data surat 
berdasarkan kriteria 
atau periode waktu 
tertentu 

Sistem harus memiliki 
fitur untuk menyaring 
data surat maupun 
nomor surat 
berdasarkan kriteria 
tertentu 

7 Tidak ada sistem 
manajemen akses 
pengguna, sehingga 
semua pengguna 
memiliki hak yang 
sama 

Sistem harus dapat 
mengedit, meninjau 
detail, dan menghapus 
sesuai kebutuhan 
pengguna. 

8 Tidak ada sistem 
manajemen akses 
pengguna 

Sistem harus 
mendukung 
manajemen hak akses 
pengguna melalui 
autentikasi. 
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Tabel 3. 4 Spesifikasi Perangkat Lunak 

No 
Nama 

Perangkat 
Lunak 

Spesifikasi Keterangan 

1 Integrated 
Development 
Environment 
(IDE) 

Visual 
Studio 
Code 

Perangkat lunak 
untuk 
menuliskan 
kode 
pemrograman 
dalam 
pembuatan 
website. 

2 PHP, Web 
server, dan 
Database 
serve 

PHP 8.1.17, 
XAMPP 

Software berisi 
Apache, MySQL, 
dan PHP untuk 
menjalankan 
server lokal 
(localhost). 

3 UI 
Frameworks 

Bootstrap Kumpulan 
fungsi atau 
library untuk 
mempercepat 
pengembangan 
tampilan 
website. 

4 Web 
Frameworks 

Laravel  Alat untuk 
membangun 
website agar 
lebih efisien dan 
minim bug. 

5 Sistem 
Operasi 

Windows 
10 

Sistem operasi 
yang digunakan 
dalam 
pengembangan 
sistem. 
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Tabel 3. 5 Spesifikasi Perangkat keras 

No 
Nama Perangkat 

Keras 
Spesifikasi 

1 Processor 
AMD Ryzen R5-5500U 
with Radeon Graphics 

2 SSD 512 GB 
3 RAM 16 GB  
4 Monitor 14 inch 
5 Keyboard Standar 
6 Mouse Standar 

 

c) Analisis Sistem Usulan 

Berdasarkan hasil analisis sistem lama, proses 

penomoran surat masih dilakukan menggunakan 

excel, maka diusulkan sistem baru yang dapat 

membantu staf administrasi menghasilkan nomor 

surat secara otomatis. Gambar 3.2 adalah sistem 

baru yang diusulkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 2 Sistem Usulan 
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Berdasarkan Gambar 3.2, alur analisis sistem 

usulan dimulai dari disposisi kepala kantor, lalu staf 

administrasi login ke sistem. Jika login valid, 

terdapat dua percabangan aksi, jika memilih "Buat 

Nomor Surat", sistem akan menyimpan data 

penomoran ke database dan jika memilih "Pilih 

Surat", staf dapat membuat surat dan memberi 

nomor surat, lalu mencetak surat tersebut. 

d) Analisis Pengguna 

Pengguna sistem ini terbagi menjadi dua, yaitu 

admin dan user. Admin merupakan pengguna yang 

memiliki akses penuh semua fitur di sistem 

persuratan, yaitu seorang Kepala Divisi. Sedangkan 

untuk user adalah seorang staf administrasi, saat 

mengakses fitur Data Pengguna, tidak bisa 

melakukan hal seperti tambah pengguna, edit 

pengguna, dan hapus pengguna. User hanya dapat 

melihat tabel Data Pengguna dengan tampilan 

kolom berupa nama, nip, dan email 

2. Desain 

a. Rancangan Basis Data 

Rancangan basis data dibantu dengan Entity 

Relationship Diagram (ERD) yang merupakan 

diagram untuk menggambarkan hubungan antar 
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entitas dalam basis data (Pranatawijaya et al., 

2019).  

Dalam penelitian ini, dapat dideskripsikan 

bahwa kepala divisi dan staf administrasi dapat 

membuat lebih dari satu penomoran surat dan 

ERDkemudian digunakan dalam pembuatan surat 

keluar, kemudian setiap surat keluar hanya 

menggunakan satu penomoran surat yang masih 

berstatus tersedia. Relasi ini digambarkan melalui 

notasi 1 ke 1 (1:1) pada gambar 3.3 

b. Rancangan Sistem 

Gambar 3. 3 ERD Sistem Persuratan 
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Proses perancangan sistem ini dibantu 

dengan Unified Modeling Language (UML) yang 

merupakan bahasa pemodelan berbasis grafik atau 

gambar untuk menggambarkan sistem yang 

berparadigma berorientasi objek (Suendri, 2019). 

Perancangan sistem ini meliputi Use Case Diagram, 

Activity diagram, dan Class Diagram.  

1) Use Case Diagram 

Diagram ini memainkan peran penting 

untuk mengidentifikasi berbagai fungsi dalam 

sistem serta pihak-pihak yang memiliki 

wewenang untuk mengakses fungsi tersebut 

(Musthofa et al., 2022). 

Dalam penelitian ini, use case diagram 

berisi penjelasan berupa sistem pengelolaan 

surat yang melibatkan dua aktor, yaitu staf yang 

dapat mengelola nomor surat, surat keluar, serta 

melihat daftar user. Kemudian, untuk admin 

memiliki hak akses lebih luas, termasuk 

mengelola user, mengatur profil, dan mengubah 

password. Seluruh aktivitas diawali dengan 

proses login ke dalam sistem. Rangkaian use case 

diagram tersaji pada gambar 3.4. 
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2) Activity diagram 

Activity diagram digunakan untuk 

memvisualisasikan alur kerja atau aktivitas yang 

terjadi dalam suatu sistem atau menu pada 

perangkat lunak (Musthofa et al., 2022). 

a) Activity diagram Filter Surat 

Gambar 3.5 menunjukan activity 

diagram dari filter surat yakni dari tampilan 

filter surat kemudian mengisi data yang 

ingin dicari, lalu sistem akan menampilkan 

hasil yang diinginkan dan setelahnya data 

Gambar 3. 4 Use Case Diagram 
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dapat dicetak dan disimpan di perangkat 

pengguna. 

 
b) Activity diagram Create & Edit Nomor 

Surat 

Gambar 3.6 menunjukkan diagram 

aktivitas untuk proses pembuatan dan 

pengeditan nomor surat. Pada proses 

pembuatan, pengguna mengisi data nomor 

surat, lalu sistem menampilkan notifikasi 

berhasil dan menyimpan data ke database, 

yang kemudian ditampilkan di halaman 

nomor surat. Untuk proses edit, pengguna 

Gambar 3. 5 Activity diagram Filter 
Surat 
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memperbarui data nomor surat dan sistem 

menjalankan proses yang sama seperti 

saat membuat surat. 

 

 

c) Activity diagram Create Surat 

Gambar 3.7 menunjukkan alur 

aktivitas pembuatan surat. Pengguna 

memilih "buat surat", lalu memilih 

template yang tersedia kemudian mengisi 

data yang dibutuhkan. Setelah mengisi 

data dan menyimpan, sistem akan 

Gambar 3. 6 Activity diagram Create & Edit 
Nomor Surat 
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memberikan notifikasi sukses dan 

menyimpan data di database, setelahnya 

data akan ditampilkan di halaman tabel 

surat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 7 Activity diagram Create Surat 

d) Activity diagram Detail Surat 

Gambar 3.8 menunjukan activity 

diagram detail surat. Di halaman buat surat 

terdapat fitur detail surat untuk melihat 

detail surat. Untuk mencetak, pilih aksi 

print surat kemudian surat akan dicetak 
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dalam bentuk word dan disimpan di 

perangkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

e) Activity diagram Create dan Edit Data 

Pengguna 

 
Gambar 3.9 menunjukkan activity 

diagram untuk membuat dan mengedit 

Data Pengguna. Dalam proses pembuatan, 

admin mengisi Data Pengguna, lalu sistem 

menampilkan notifikasi sukses, 

menyimpan data ke database, dan 

menampilkannya di tabel. Untuk proses 

edit, admin memilih menu edit user, 

melakukan perubahan data, lalu mengikuti 

Gambar 3. 8 Activity diagram Detail 
Surat 
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alur yang sama seperti saat membuat Data 

Pengguna. 

 

f) Activity diagram Delete User 

Gambar 3.10 menunjukkan activity 

diagram delete user, admin akan diarahkan 

ke halaman daftar user yang memuat opsi 

hapus. Setelah opsi delete dipilih, sistem 

menampilkan notifikasi peringatan. Jika 

penghapusan dikonfirmasi, sistem akan 

Gambar 3. 9 Activity diagram Create & Edit Data 
Pengguna 
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menampilkan notifikasi sukses, 

menghapus data dari database dan tabel 

user, lalu kembali ke halaman daftar user. 

 

 

g) Activity diagram Upload Profil dan Ubah 

Password 

Gambar 3.11 merupakan activity 

diagram upload profil dan ubah password. 

Untuk mengupload profile maka pilih 

profile kemudian akan muncul notifikasi 

sukses dan menyimpannya ke database. 

Sementara, untuk mengubah password, 

pengguna harus memasukkan password 

Gambar 3. 10 Activity diagram Delete 
User 
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lama dan password baru, lalu sistem akan 

memvalidasi dan menyimpan perubahan 

jika valid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Class Diagram 

Class Diagram adalah diagram yang 

merepresentasikan struktur melalui pemetaan 

kelas, atribut, metode serta hubungan antar 

objek (Pulungan et al., 2022). Class sendiri 

mengacu pada kumpulan objek yang memiliki 

fungsi serupa dalam sistem. 

Gambar 3. 11 Activity diagram Profil & Ubah 
password 
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c. Rancangan Wireframe 

1) Halaman Penomoran Surat 

Halaman penomoran surat 

menampilkan tabel nomor surat dengan 

kolom nomor surat, tanggal, divisi, perihal, 

penyusun, status, dan aksi. Terdapat juga fitur 

utama di dalamnya berupa fitur buat nomor, 

filter data, dan cetak laporan.  Desain interface 

Gambar 3. 12 Class Diagram 



44 
 

 

halaman penomoran surat ditunjukkan pada 

gambar 3.13 

 

 

 

 

 

 

 
 

2) Halaman Buat Nomor 

 Halaman ini berisi baris seperti 

tanggal, kode wilayah, substantif, fasilitatif, 

nomor surat kode favorit, divisi, dan perihal. 

Nomor surat di sini dibuat otomatis 

melanjutkan nomor sebelumnya. Bisa juga 

membuat blocking surat dengan 

mengosongkan form perihal dan divisi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 13 Halaman Penomoran surat 

Gambar 3. 14 Halaman Buat Nomor 
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3) Halaman Filter Data 

Halaman ini akan muncul di atas tabel 

nomor surat dan berfungsi untuk memfilter 

data agar dapat menampilkan data tabel yang 

dibutuhkan saja. Format filter data berupa 

rentang tanggal yang ingin dicari dan divisi. 

Desain interface halaman filter data 

ditunjukkan pada gambar 3.15 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Halaman Cetak Laporan 

Halaman ini merupakan fitur cetak 

yang berfungsi untuk menghasilkan laporan 

rekap bulanan dalam bentuk cetakan atau file 

PDF. Dengan format pencarian berupa 

rentang tanggal, divisi, dan perihal. Desain 

interface halaman filter data ditunjukkan pada 

gambar 3.16 

Gambar 3. 15 Halaman Filter Data 
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5) Halaman Ubah Data  

Di dalam tabel nomor surat terdapat 

kolom aksi yang berisi sub-fitur edit nomor 

surat, yang mendukung pengelolaan lebih 

lanjut terhadap data nomor surat. Desain 

interface halaman ubah data ditunjukkan 

pada gambar 3.17 

Gambar 3. 16 Halaman Cetak Laporan 

Gambar 3. 17 Halaman Ubah Data 
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6) Halaman Buat Surat 

 
 Halaman buat surat menampilkan tabel 

surat dengan kolom nomor surat, tanggal, 

jenis surat, sifat surat, divisi, perihal, 

penyusun, status, dan aksi. Terdapat juga fitur 

di dalamnya berupa fitur buat surat, dan filter 

data.  

7) Halaman Pilih Surat 

Halaman ini berfungsi untuk memilih 

template surat sesuai kebutuhan. Melalui 

halaman ini, pengguna dapat menentukan 

jenis surat yang akan dibuat berdasarkan 

keperluan tertentu. Desain interface halaman 

pilih surat ditunjukkan pada gambar 3.19 

Gambar 3. 18 Halaman Buat Surat 
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8) Halaman Filter Surat 

Halaman ini akan muncul di atas tabel 

nomor surat dan berfungsi untuk memfilter 

data agar dapat menampilkan data tabel yang 

dibutuhkan saja. Format filter data berupa 

rentang tanggal, jenis surat, divisi. Desain 

interface halaman filter surat ditunjukkan 

pada gambar 3.20 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 19 Halaman Pilih Surat 

Gambar 3. 20 Halaman Filter Surat 
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9) Halaman Integrasi Nomor Surat 

 Integrasi nomor surat memastikan 

bahwa pengguna hanya perlu memilih nomor 

surat yang sudah dibuat, tanpa perlu menulis 

ulang ataupun menyalin nomor surat. Desain 

interface halaman Integrasi Nomor Surat 

ditunjukkan pada gambar 3.21. 

 

 

 

 

 

 

 

 

10) Halaman Detail Surat 

Pada Halaman surat keluar, di dalam 

tabel surat terdapat kolom aksi yang berisi 

sub-fitur detail surat untuk melihat kembali 

hasil surat yang sudah dibuat. Fitur ini 

memudahkan pengguna dalam meninjau isi 

surat. Desain interface halaman Detail Surat 

ditunjukkan pada gambar 3.22. 

Gambar 3. 21 Halaman Integrasi Nomor Surat 
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11) Halaman Data Pengguna 

 

 

 

 

 

 

 

 Halaman Data Pengguna berisi tabel 

user dan fitur utama berupa fitur tambah 

pengguna. Fitur tambah pengguna hanya 

dapat diakses oleh seorang admin, dan 

seorang user hanya dapat melihat tabel Data 

Pengguna dengan tampilan kolom berupa 

nama, nik, username, divisi, dan status ubah 

password.  

Gambar 3. 23 Halaman Data Pengguna 

Gambar 3. 22 Halaman Detail Surat 
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12) Halaman Tambah Pengguna 

 

 
 

 

 

 

 

 
Halaman tambah pengguna merupakan 

fitur yang digunakan untuk menambahkan 

akun pengguna baru ke dalam sistem. Pada 

halaman ini, terdapat baris berupa nama, nik, 

username, divisi, dan password. Halaman ini 

hanya dapat diakses oleh seorang admin. 

Informasi tersebut diperlukan untuk 

mengidentifikasi dan mengatur hak akses 

masing-masing pengguna sesuai peran atau 

divisinya.  

13) Halaman Ubah Data Pengguna 

 Halaman ubah data pengguna tidak 

jauh berbeda dengan halaman tambah 

pengguna. Halam ini digunakan untuk 

memperbarui informasi akun pengguna, 

seperti level, nama, NIP, email, dan password. 

Gambar 3. 24 Halaman Tambah Pengguna 
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Kegiatan ubah data hanya dapat dilakukan 

oleh seorang pengguna dengan status admin. 

Desain interface halaman ubah data pengguna 

ditunjukkan pada gambar 3.25 

 

 

 

 

 

 

 

 
14) Halaman Ubah Password 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.26 menunjukkan halaman 

ubah password digunakan untuk mengganti 

kata sandi pengguna dengan memasukkan 

password lama, password baru, dan 

konfirmasi password.  

Gambar 3. 25 Halaman Ubah Data Pengguna 

Gambar 3. 26 Halaman Ubah Password 
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15) Halaman Profile 

 Halaman Profile berisi tampilan yang 

memungkinkan pengguna untuk mengatur 

informasi akun mereka. Pada halaman ini, 

pengguna dapat melakukan hal berupa 

mengunggah profil, perbarui profil. Desain 

interface halaman Profile User ditunjukkan 

pada gambar 3.27 

 

 

3. Implementasi 

Tahap ini merupakan tahap pengimplementasian 

desain sistem yang telah dirancang sebelumnya, seperti 

struktur database, fitur-fitur sistem, maupun 

antarmuka pengguna, untuk kemudian diterjemahkan 

ke dalam bentuk program sehingga menghasilkan 

sebuah sistem atau perangkat lunak sesuai dengan 

perencanaan awal. Implementasi yang baik penting 

untuk memastikan bahwa sistem yang dihasilkan dapat 

Gambar 3. 27 Halaman Profile 
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memenuhi kebutuhan pengguna dan siap untuk diuji 

pada tahap selanjutnya. 

4. Pengujian 

Pengujian atau verifikasi adalah tahapan untuk 

menguji fungsionalitas sebuah sistem, serta 

memastikan bahwa seluruh komponen maupun fitur 

yang dirancang telah diselesaikan dengan baik. Tujuan 

utama dari tahap ini adalah untuk membuat sekecil 

mungkin risiko kesalahan atau bug pada sistem yang 

dibuat. Dalam penelitian ini, dilakukan pengujian 

menggunakan User Acceptance Testing (UAT) dengan 

metode black-box testing.  

Metode black-box testing digunakan untuk 

menilai kualitas sistem dengan berfokus pada aspek 

fungsionalitasnya (Setiyani, 2019). Dengan demikian, 

pengujian ini memastikan bahwa fitur yang telah 

dikembangkan dapat berjalan sesuai harapan dan 

memenuhi kebutuhan pengguna dalam operasional 

sehari-hari. 

Sementara itu, User Acceptance Testing (UAT) 

untuk mengukur sejauh mana sistem dapat digunakan 

secara efektif, efisien, dan memberikan kepuasan 

kepada pengguna. Pengujian ini penting karena setelah 

melewati tahap UAT, sistem akan diterima oleh 
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pengguna sebagai solusi yang dapat meningkatkan 

produktivitas dan kemudahan dalam pekerjaan 

(Suprapto, 2021). 

a) Subjek Pengujian 

Pengujian dilakukan oleh pegawai yang 

bertanggung jawab dalam pengelolaan penomoran 

surat dan pembuatan surat, yaitu staf administrasi 

Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Semarang. 

b) Teknis Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini yaitu dengan pembagian angket berupa 

dokumen pengujian black box testing dan 

dokumen pengujian user acceptance test (UAT). 

Pertanyaan pengujian black-box pada penelitian ini 

dipaparkan pada tabel 3.6 berikut. 

 
Tabel 3. 6 Pengujian Black Box Testing  

Form Uji Peran Skenario 
Uji 

Hasil Yang 
Diharapka
n 

Hasil Uji 

Login User/Admin Masukkan 
username 
& password 
valid 

Halaman 
Dashboard 
tampil 

( ) Berhasil 
( ) Gagal 

 User/Admin Masukkan 
username 
& password 
salah 

Muncul 
pesan error 
"Username 
atau 
Password 
salah" 

( ) Berhasil 
( ) Gagal 
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Dashboa
rd 

User/Admin Klik menu 
Dashboard 

Halaman 
utama 
Dashboard 
tampil 

( ) Berhasil 
( ) Gagal 

Penomo
ran 
Surat 

User/Admin Akses 
menu 
Penomoran 
Surat 

Daftar 
nomor 
surat 
tampil  

( ) Berhasil 
( ) Gagal 

 User/Admin Tambah 
nomor 
surat baru 

Nomor 
surat 
tersimpan, 
notifikasi 
"Berhasil" 
muncul 

( ) Berhasil 
( ) Gagal 

  User/Admin Nomor 
surat tidak 
duplikat  

Tampil 
peringatan 
“Nomor ini 
sudah 
digunakan, 
silakan 
gunakan 
nomor lain.” 

( ) Berhasil 
( ) Gagal 

 User/Admin Mengisi 
kode 
substantif 
maupun 
kode 
fasilitatif 

Tampil 
peringatan 
“Pilih salah 
satu saja: 
fasilitatif 
atau 
substantif” 

( ) Berhasil 
( ) Gagal 

 User/Admin Tidak 
mengisi 
kode 
substantif 
maupun 
kode 
fasilitatif 

Tampil 
peringatan 
“Wajib pilih 
salah satu: 
fasilitatif 
atau 
substantif” 

( ) Berhasil 
( ) Gagal 



57 
 

 

 User/Admin Edit nomor 
surat 

Nomor 
surat 
diperbarui 

( ) Berhasil 
( ) Gagal 
 

 User/Admin Filter 
nomor 
surat 

Tampil 
data 
sesuai 
filter  

( ) Berhasil 
( ) Gagal 
 

 User/Admin Cetak 
laporan 

File PDF 
laporan 
surat 
dibuat 

( ) Berhasil 
( ) Gagal 

Buat 
Surat 

User/Admin Akses 
menu Buat 
Surat 

Daftar 
surat 
tampil 
dengan 
tombol 
detail/hap
us 

 
( ) Berhasil 
( ) Gagal 

 User/Admin Buat surat 
baru 

Surat 
tersimpan, 
notifikasi 
"Berhasil" 
muncul 

 
( ) Berhasil 
( ) Gagal 

 User/Admin Filter surat Tampil data 
sesuai filter 

( ) Berhasil 
( ) Gagal 

 User/Admin Hapus 
surat 

Surat 
terhapus, 
notifikasi 
"Surat 
berhasil 
dihapus" 
muncul 

 
( ) Berhasil 
( ) Gagal 

Daftar 
User 

Admin/User Lihat daftar 
pengguna 

Daftar user 
tampil 
dengan opsi 
edit/hapus 

( ) Berhasil 
( ) Gagal 
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 Admin Tambah 
user baru 

User 
tersimpan, 
pesan 
sukses 
muncul 

( ) Berhasil 
( ) Gagal 

 Admin Edit user Data 
Pengguna 
diperbarui  
 

( ) Berhasil 
( ) Gagal 

 Admin Hapus user Tampil 
notifikasi 
“Sukses! 
Data 
Pengguna 
telah 
dihapus” 

( ) Berhasil 
( ) Gagal 

Profil User/Admin Akses Profil Halaman 
Profil 
tampil 

( ) Berhasil 
( ) Gagal 

 User/Admin Edit Profil Perubaha
n 
tersimpan 

( ) Berhasil 
( ) Gagal 

 User/Admin Edit 
Password 

Perubaha
n 
tersimpa
n 

( ) 
Berhasil 
( ) Gagal 

Logout User/Admin Klik Logout Sistem 
kembali 
ke 
halaman 
Login 

( ) Berhasil 
( ) Gagal 

 

Sedangkan, pertanyaan pengujian User 

Acceptance Testing (UAT) pada penelitian ini 

dipaparkan pada tabel 3.7 berikut.  
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Tabel 3. 7 Pengujian User Acceptance Test  
No INSTRUMEN STS TS RG S SS 

Aspek Manfaat                                           
1 Aplikasi ini membantu saya 

bekerja lebih efektif 
     

2 Aplikasi ini meningkatkan 
produktivitas saya 

     

3 Aplikasi ini bermanfaat bagi 
saya. 

     

4 Aplikasi ini memberikan 
dampak positif terhadap tugas 
saya 

     

5 Aplikasi ini memudahkan saya 
mencapai tujuan saya 

     

6 Aplikasi ini menghemat waktu 
saya 

     

7 Aplikasi ini sesuai dengan 
kebutuhan saya 

     

8 Aplikasi ini berfungsi sesuai 
harapan saya 

     

Aspek Kemudahan Penggunaan 

9 Aplikasi ini mudah digunakan      
10 Aplikasi ini memiliki antarmuka 

yang sederhana dan praktis
  

     

11 Aplikasi ini mudah dipahami      

12 Langkah-langkah dalam aplikasi 
ini efisien dan tidak rumit 

     

13 Aplikasi ini fleksibel dan dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan 
saya 

     

14 Saya tidak mengalami kesulitan 
saat menggunakan aplikasi ini 

     

15 Saya bisa menggunakan aplikasi 
ini tanpa perlu instruksi tertulis 
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16 Saya tidak menemukan 
ketidakkonsistenan dalam 
aplikasi ini 

     

17 Pengguna baru maupun 
berpengalaman dapat dengan 
mudah menggunakan aplikasi 
ini 

     

18 Saya dapat memperbaiki 
kesalahan dengan cepat dan 
mudah 

     

19 Saya dapat menggunakan 
aplikasi ini dengan sukses 

     

Aspek Kemudahan Mempelajari 

20 Saya dapat memahami cara 
menggunakan aplikasi ini 
dengan cepat 

     

21 Saya mudah mengingat cara 
menggunakan aplikasi ini 

     

Aspek Kepuasan 

24 Saya puas dengan aplikasi ini      

25 Saya akan merekomendasikan 
aplikasi ini kepada orang lain 

     

26 Aplikasi ini menyenangkan 
untuk digunakan 

     

 

c) Teknik Analisis Data 

1) Dokumen Blackbox Testing 

Hasil pengujian black-box testing 

dievaluasi berdasarkan dua kemungkinan 

hasil, yaitu ‘berhasil’ dan ‘gagal’. Selanjutnya, 

tingkat keberhasilan sistem dianalisis 

menggunakan rumus presentase 
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keberhasilan, yang menilai sejauh mana 

sistem lolos dalam pengujian 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 =
𝑗𝑚𝑙 𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙

𝑗𝑚𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛
 × 100% 

 

2) Dokumen User Acceptance Testing (UAT) 

Pengujian pada dokumen User 

Acceptance Testing dihitung berdasarkan 

skala Likert, yaitu metode penilaian yang 

memberi bobot skor dari 1 hingga 5 untuk 

setiap pernyataan. Skor 1 menunjukkan 

tanggapan Sangat Tidak Setuju, dan skor 5 

menunjukkan tanggapan Sangat Setuju, 

dengan urutan yang telah disajikan pada tabel 

3.8 berikut. 

Tabel 3. 8 Bobot Jawaban 

Keterangan Bobot 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Ragu-ragu 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 

 

  Rumus perhitungan skor total dalam 

skala Likert yang digunakan untuk 

menganalisis hasil pengujian karakteristik 

usability adalah sebagai berikut: 
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𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = (𝐽𝑠𝑡𝑠 ×  1) + (𝐽𝑡𝑠  × 2) + (𝐽𝑟𝑟  × 3)

+ (𝐽𝑠  × 4)(𝐽𝑠𝑠 × 5) 

 Keterangan: 

𝐽𝑠𝑡𝑠  = Jumlah responden dengan jawaban sangat 

tidak setuju 

𝐽𝑡𝑠  = Jumlah responden dengan jawaban tidak 

setuju 

𝐽𝑟𝑟 = Jumlah responden dengan jawaban ragu-

ragu 

𝐽𝑠 = Jumlah responden dengan jawaban setuju 

𝐽𝑠 = Jumlah responden dengan jawaban sangat 

setuju 

Sedangkan untuk menghitung 

presentase hasil pengujian digunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

 
Hasil persentase kemudian 

dikategorikan ke dalam lima tingkatan 

kelayakan berdasarkan interval yang 

dikonversi dari skala Likert ke bentuk 

persentase. Karena skala Likert terdiri dari 5 

tingkat penilaian, maka setiap tingkat 
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dikonversi menjadi rentang 20% (100% ÷ 5 = 

20%). Dengan demikian, kategori seperti 

"Layak" atau "Sangat Layak" merupakan 

interpretasi dari nilai skala Likert yang telah 

diubah menjadi persentase (Yulistiani et al, 

2019). Adapun kategori pengujian disajikan 

pada tabel 3.9 

Tabel 3. 9 Kategori Pengujian 
Hasil Keterangan 

0% - 20% Sangat Tidak Layak 
21% - 40% Tidak Layak 
41% - 60% Cukup Layak 
61% - 80% Layak 

81% - 100% Sangat Layak 

5. Pemeliharaan 

Tahap terakhir dari metode waterfall adalah 

tahap pemeliharaan (maintenance). Setalah sistem 

diserahkan kepada pengguna, maka tidak menutup 

kemungkinan terdapat kesalahan-kesalahan yang 

terjadi pada proses uji coba. Sehingga sistem yang 

sudah selesai dibuat perlu dilakukan pemeliharaan 

dengan memperbaiki kesalahan yang ada untuk 

meningkatkan pengimplementasian dan layanan 

sistem sebagai kebutuhan baru. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Bab ini membahas secara menyeluruh hasil dari proses 

implementasi sistem yang telah dirancang dan dikembangkan. 

Pembahasan meliputi implementasi pada aspek perangkat 

lunak, perangkat keras, perancangan serta realisasi basis data, 

dan antarmuka pengguna (user interface) yang mendukung 

kinerja sistem. Selain itu, bab ini juga memaparkan proses 

serta hasil pengujian sistem yang dilakukan untuk memastikan 

bahwa seluruh komponen berfungsi sesuai dengan spesifikasi 

dan kebutuhan yang telah ditentukan pada tahap perancangan. 

A. Implementasi Perangkat Lunak 

Agar sistem yang diusulkan dapat berjalan secara 

optimal dan terarah, diperlukan beberapa aplikasi 

perangkat lunak (software) dalam proses 

pengembangannya. Perangkat lunak (software) yang 

digunakan tersaji pada Tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Daftar Perangkat Lunak (Software) 

No Perangkat Lunak Spesifikasi 

1 Integrated Development 
Environment (IDE) 

Visual Studio Code 

2 PHP, Web server, dan 
Database serve 

PHP 8.1.17, XAMPP 
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4 Web Frameworks Laravel 10 
5 Hosting Anymhost 
6 Domain nomorsuratimigrasi.my.id 
7 Sistem Operasi Windows 10 

 

B. Implementasi Perangkat Keras 

Sistem informasi yang dikembangkan memerlukan 

perangkat keras (hardware) sebagai alat agar perangkat 

lunak (software) dapat bekerja secara optimal. Perangkat 

keras (hardware) yang digunakan tersaji pada Tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Daftar Perangkat Keras (Hardware) 
No Nama Perangkat Keras Spesifikasi 

1 Processor 
AMD Ryzen R5-5500U 
with Radeon Graphics 

2 SSD 512 GB 
3 RAM 16 GB  
4 Monitor 14 inch 
5 Keyboard Standar 
6 Mouse Standar 

 

C. Implementasi Basis Data 

Rancangan Entity Relationship Diagram (ERD) yang 

telah disusun pada tahap perancangan sistem menjadi 

acuan dalam implementasi basis data. Berdasarkan 

rancangan tersebut, implementasi kemudian 

direalisasikan menggunakan MySQL yang digunakan 

dalam pengembangan sistem. Hasil implementasi basis 

data disajikan pada Gambar 4.1. 

http://nomorsuratimigrasi.my.id/
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Gambar 4. 1 Implementasi Basis Data 

Detail tabel yang digunakan dalam sistem tersebut 

antara lain: 

2. Tabel Letters 

Tabel 4. 3 Tabel Letters 
No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 

1. id bigint 20 Auto increment 
2. no_surat varchar 255 Nomor Surat 
3. tanggal date - Tanggal 
4. jenis varchar 50 Jenis Surat 
5. sifat varchar 50 Sifat Surat 
6. divisi varchar 100 Divisi 
7. perihal varchar 255 Perihal Surat 
8.  penyusun_id bigint 20 Penyusun Surat 
9. status varchar 25 Status surat 
10. created_at timestamp - Dibuat 
11. updated_at timestamp - Diperbarui 

12. data_isi longtext - Isi Surat 

13. file varchar 255 File 
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3. Tabel Users 

Tabel 4. 4 tabel Users 
No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 
1. id bigint 20 Auto 

increment 
2. name varchar 255 Nama 
3. nip int 50 NIP Pegawai 

4. email varchar 255 Email Login 
5. email_verified_at timestamp -  
6. password varchar 255 Divisi 
7. role enum (‘’admin, 

’staf’) 
Role User 

8.  profile varchar 255 Profile 
9. remember_token varchar 100  
10. created_at timestamp - Dibuat 

11. updated_at timestamp - Diperbarui 

 

4. Tabel Senders 

Tabel 4. 5 Tabel Senders 
No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 
1. id bigint 20 Auto 

increment 

2. tanggal date - Tanggal 

3. no_surat varchar 255 No_surat 

4. divisi varchar 255 Divisi 

5. perihal varchar 255 Perihal Surat 
6. penyusun_id int 11 Penyusun 

7. status varchar 20 Status Surat 
8.  created_at timestamp - Dibuat 

9. updated_at timestamp - Diperbarui 
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5. Tabel Kode Fasilitatif 

Tabel 4. 6 Tabel Kode Fasilitatif 
No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 
1. id bigint 20 Auto 

increment 
2. kode varchar 255 Kode Surat 
3. label varchar 255 Keterangan 

Kode 
4.  created_at timestamp - Dibuat 
5. updated_at timestamp - Diperbarui 

 

6. Tabel Kode Substantif 

Tabel 4. 7 Tabel Kode Substantif 
No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 
1. id bigint 20 Auto 

increment 
2. kode varchar 255 Kode Surat 
3. label varchar 255 Keterangan 

Kode 
4.  created_at timestamp - Dibuat 
5. updated_at timestamp - Diperbarui 

 

7. Tabel Migrations 

Tabel 4. 8 Tabel Migrations 
No Nama Field Tipe Data Size Keterangan 
1. id bigint 10 Auto 

increment 
2. migrations varchar 255  
5. batch int 11  

 

D. Implementasi Sistem 

Tahap implementasi sistem merupakan tahap 

mewujudkan rancangan antarmuka yang telah dibuat 
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sebelumnya. Pada tahap ini, desain yang telah disusun 

diubah menjadi sistem yang dapat dijalankan dan 

digunakan secara langsung. Berikut merupakan tampilan 

hasil dari antarmuka. 

1. Halaman Dashboard 

Halaman dashboard menampilkan ringkasan 

informasi penting seperti total anggota, jumlah nomor 

surat yang telah digunakan, dan jumlah surat keluar. 

Terdapat juga contoh format penomoran surat. 

Tampilan dashboard disajikan pada gambar 4.2 

 

Gambar 4. 2 Dashboard 

2. Halaman Nomor Surat 

Halaman nomor surat berisi tampilan data list 

tabel hasil pembuatan nomor surat. Data list tabel 

tersebut berisi kolom no, hasil nomor surat, tanggal 

pembuatan, divisi, perihal, status penggunaan nomor 

surat, dan aksi. Kolom aksi memungkinkan pengguna 

untuk melakukan kegiatan berupa melihat detail, 
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mengedit, dan menghapus data. Halaman nomor surat 

disajikan pada gambar 4.3. 

 
3. Halaman Form Nomor Surat 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4 Form Nomor Surat 
 

Halaman ini digunakan untuk membuat nomor 

surat. Pengguna mengisi beberapa komponen kode 

klasifikasi surat yang terdiri dari kode wilayah, unit 

kerja, kode masalah, perihal, divisi, nomor surat, dan 

tanggal. Pembuatan blocking surat di halaman ini 

dengan mengosongkan bagian perihal dan divisi 

Gambar 4. 3 Nomor Surat 
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4. Halaman Filter Nomor Surat 

 

Gambar 4. 5 Filter Nomor Surat 

Halaman filter nomor surat berfungsi untuk 

mempermudah pencarian data berdasarkan rentang 

tanggal, divisi, dan perihal. Fitur ini disajikan dalam 

bentuk form di bagian atas tabel, sehingga pengguna 

dapat mencari surat sesuai kriteria tertentu tanpa 

menelusuri seluruh data. 

5. Halaman Pilih Template Surat 

Gambar 4. 6 Template Surat 
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Halaman pilih template surat menampilkan 

daftar jenis surat yang tersedia, seperti Surat 

Keterangan, Surat Dinas, dan Surat Undangan, sesuai 

dengan kebutuhan. Pengguna dapat memilih sesuai 

kebutuhan dan akan diarahkan ke halaman form untuk 

mengisi isi surat berdasarkan format yang telah 

disediakan. 

6. Halaman Form Surat 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman form surat digunakan untuk mengisi 

data sesuai kebutuhan dari templaet surat yang dipilih. 

Setiap template memiliki isian yang berbeda, dan 

pengguna diminta melengkapi form tersebut sebelum 

surat disimpan. 

Gambar 4. 7 Form Surat 
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7. Halaman Surat Keluar 

 

 

 
 
 
 
 
 

Halaman surat keluar menampilkan tabel daftar 

surat yang telah dibuat, dengan kolom seperti no, 

nomor surat, tanggal, jenis, sifat, divisi, perihal, status 

penggunaan, dan aksi untuk melihat detail atau 

mengedit. 

8. Halaman Daftar Pengguna (Admin) 

 
Halaman daftar pengguna menampilkan data 

pengguna dalam bentuk tabel yang berisi kolom nomor, 

Gambar 4. 8  Surat Keluar 

Gambar 4. 9 Daftar Pengguna (Admin) 
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nama, email, level user, dan aksi. Pada kolom aksi, 

tersedia fitur untuk mengedit atau menghapus akun 

pengguna. 

9. Halaman Daftar Pengguna (User) 

Halaman daftar pengguna berisi tampilan daftar 

pengguna. Perbedaan untuk role user yaitu dengan 

tidak adanya kolom aksi, sehingga data list tabel berisi 

kolom no, nama, email, dan level user. 

10. Halaman Profile 

 

Halaman profile memungkinkan pengguna untuk 

mengubah profile dan password.  

Gambar 4. 11 Profile 

Gambar 4. 10 Daftar Pengguna (User) 



76 
 

 

E. Hasil Pengujian Sistem 

1. Fungsional Suitability 

Pengujian Functional Suitability dilakukan 

menggunakan metode Black Box Testing bersama staf 

Administrasi Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI 

Semarang. Hasil pengujian tersebut disajikan pada 

Tabel 4.9. 

Tabel 4. 9 Hasil Pengujian Black Box Testing (Admin) 
No Form Uji Skenario Uji Hasil Yang 

Diharapkan 
Hasil Uji 

Admin 

1 Login Masukkan 
username & 
password valid 

Halaman 
Dashboard 
tampil 

() Berhasil 
( ) Gagal 

2  Masukkan 
username & 
password 
salah 

Muncul 
pesan error 
"Email atau 
Password 
salah" 

( ) 
Berhasil  
( ) Gagal 

3 Dashboard Klik menu 
Dashboard 

Halaman 
utama 
Dashboard 
tampil 

() Berhasil 
( ) Gagal 

4 Penomoran 
Surat 

Akses menu 
Penomoran 
Surat 

Daftar 
nomor surat 
tampil 
dengan 
tombol edit 

( ) Berhasil 
( ) Gagal 

5  Tambah nomor 
surat baru 

Nomor surat 
tersimpan, 
notifikasi 
"Berhasil" 
muncul 

() Berhasil 
( ) Gagal 
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6  Nomor surat 
tidak duplikat  

Tampil 
peringatan 
“Nomor ini 
sudah 
digunakan, 
silakan 
gunakan 
nomor lain.” 

() Berhasil 
( ) Gagal 

7  Mengisi kode 
substantif 
maupun kode 
fasilitatif 

Tampil 
peringatan 
“Pilih salah 
satu saja: 
fasilitatif 
atau 
substantif” 
 

() Berhasil 
( ) Gagal 

8  Tidak mengisi 
kode 
substantif 
maupun kode 
fasilitatif 

Tampil 
peringatan 
“Wajib pilih 
salah satu: 
fasilitatif 
atau 
substantif” 
 

() Berhasil 
( ) Gagal 

9   Edit nomor 
surat 

Nomor surat 
diperbarui 

() Berhasil 
( ) Gagal 

10  Filter nomor 
surat 

Tampil data 
sesuai filter  

() Berhasil 
( ) Gagal 
 

11  Cetak laporan File PDF 
laporan surat 
dibuat 

() Berhasil 
( ) Gagal 

12 Buat Surat Akses menu 
Buat Surat 

Daftar surat 
tampil 
dengan 
tombol 
edit/hapus 

() Berhasil 

( ) Gagal 
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13  Buat surat 
baru 

Surat 
tersimpan, 
notifikasi 
"Berhasil" 
muncul 

() Berhasil 
( ) Gagal 

14  Filter surat Tampil data 
sesuai filter 

() Berhasil 
( ) Gagal 

15  Hapus surat Surat 
terhapus, 
notifikasi 
"Surat 
berhasil 
dihapus" 
muncul 

 ) Berhasil 
( ) Gagal 

16 Daftar 
Pengguna 

Lihat daftar 
pengguna 

Daftar user 
tampil 
dengan opsi 
edit/hapus 

() Berhasil 
( ) Gagal 

17  Tambah user 
baru 

User 
tersimpan, 
pesan 
sukses 
muncul 

() Berhasil 
( ) Gagal 

18  Edit user Data 
Pengguna 
diperbarui  
 

() Berhasil 
( ) Gagal 

19  Hapus user Tampil 
notifikasi 
“Sukses! 
Data 
Pengguna 
telah 
dihapus” 
 

() Berhasil 
( ) Gagal 

20 Profile Akses Profil Halaman 
Profil 
tampil 

() Berhasil 
( ) Gagal 
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21  Edit Profil Perubahan 
tersimpan 

() Berhasil 
( ) Gagal 

22  Edit Password Perubahan 
tersimpan 

() Berhasil 
( ) Gagal 

23 Logout Klik Logout Sistem 
kembali ke 
halaman 
Login 

() Berhasil 
( ) Gagal 

 

Tabel 4. 10 Hasil Pengujian Black Box Testing (User) 
No Form Uji Skenario Uji Hasil Yang 

Diharapkan 
Hasil Uji 

User 

1 Login Masukkan 
username & 
password valid 

Halaman 
Dashboard 
tampil 

() Berhasil 
( ) Gagal 

2  Masukkan 
username & 
password 
salah 

Muncul 
pesan error 
"Email atau 
Password 
salah" 

( ) 
Berhasil  
( ) Gagal 

3 Dashboard Klik menu 
Dashboard 

Halaman 
utama 
Dashboard 
tampil 

() Berhasil 
( ) Gagal 

4 Penomoran 
Surat 

Akses menu 
Penomoran 
Surat 

Daftar 
nomor surat 
tampil 
dengan 
tombol edit 

( ) Berhasil 
( ) Gagal 

5  Tambah nomor 
surat baru 

Nomor surat 
tersimpan, 
notifikasi 
"Berhasil" 
muncul 

() Berhasil 
( ) Gagal 

6  Nomor surat 
tidak duplikat  

Tampil 
peringatan 
“Nomor ini 

() Berhasil 
( ) Gagal 
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sudah 
digunakan, 
silakan 
gunakan 
nomor lain.” 

7  Mengisi kode 
substantif 
maupun kode 
fasilitatif 

Tampil 
peringatan 
“Pilih salah 
satu saja: 
fasilitatif 
atau 
substantif” 
 

() Berhasil 
( ) Gagal 

8  Tidak mengisi 
kode 
substantif 
maupun kode 
fasilitatif 

Tampil 
peringatan 
“Wajib pilih 
salah satu: 
fasilitatif 
atau 
substantif” 
 

() Berhasil 
( ) Gagal 

9   Edit nomor 
surat 

Nomor surat 
diperbarui 

() Berhasil 

( ) Gagal 
10  Filter nomor 

surat 
Tampil data 
sesuai filter  

() Berhasil 

( ) Gagal 
11  Cetak laporan File PDF 

laporan surat 
dibuat 

() Berhasil 

( ) Gagal 
12 Buat Surat Akses menu 

Buat Surat 
Daftar surat 
tampil 
dengan 
tombol 
edit/hapus 

() Berhasil 

( ) Gagal 

13  Buat surat 
baru 

Surat 
tersimpan, 
notifikasi 

() Berhasil 
( ) Gagal 
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"Berhasil" 
muncul 

14  Filter surat Tampil data 
sesuai filter 

() Berhasil 
( ) Gagal 

15  Hapus surat Surat 
terhapus, 
notifikasi 
"Surat 
berhasil 
dihapus" 
muncul 

 ) Berhasil 
( ) Gagal 

16 Daftar 
Pengguna 

Lihat daftar 
pengguna 

Daftar user 
tampil 
dengan opsi 
edit/hapus 

() Berhasil 
( ) Gagal 

17 Profil Akses Profil Halaman 
Profil 
tampil 

() Berhasil 
( ) Gagal 

18  Edit Profil Perubahan 
tersimpan 

() Berhasil 
( ) Gagal 

19 Logout Klik Logout Sistem 
kembali ke 
halaman 
Login 

() Berhasil 
( ) Gagal 

 

Berdasarkan hasil pengujian metode black box 

pada karakteristik functional suitability, dilakukan 

pengujian terhadap dua jenis pengguna, yaitu admin 

dan user, dengan jumlah skenario pengujian yang 

berbeda dengan fungsionalitas masing-masing. 

a) Untuk admin, dilakukan sebanyak 23 skenario 

pengujian, dan seluruhnya berhasil dijalankan 

sesuai dengan yang diharapkan. 
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Persentase Keberhasilan = 
23

23
× 100% = 100% 

b) Untuk user, dilakukan sebanyak 19 skenario 

pengujian, dan seluruhnya juga berhasil 

dijalankan sesuai dengan fungsionalitas yang 

telah dirancang. 

 

Persentase Keberhasilan = 
19

19
× 100% = 100% 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

sistem telah memenuhi karakteristik functional 

suitability dengan tingkat keberhasilan 100% pada 

masing-masing jenis pengguna, yang menunjukkan 

bahwa seluruh fungsionalitas yang diuji dapat 

berjalan dengan baik. Hal ini membuktikan bahwa 

sistem mampu memenuhi kebutuhan pengguna 

sesuai dengan fungsi yang telah dirancang. 

2. Usability 

Pengujian terhadap kriteria usability dilakukan 

menggunakan metode User Acceptance Test (UAT) 

yang melibatkan tiga orang staf Administrasi pada 

Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Semarang sebagai 

pengguna akhir (end user). Hasil pengujian disajikan 

dalam Tabel 4.11 berikut 
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Tabel 4. 11 Hasil Pengujian User Aacceptance Test 
(UAT) 

Pertanyaan Frekuensi Jawaban 
STS TS RG S SS 

P1 0 0 0 2 1 
P2 0 0 0 2 1 
P3 0 0 0 1 2 
P4 0 0 0 3 0 
P5 0 0 0 2 1 
P6 0 0 0 1 2 
P7 0 0 0 2 1 
P8 0 0 1 2 0 

P9 0 0 0 2 1 
P10 0 0 0 1 2 
P11 0 0 0 2 1 
P12 0 0 0 2 1 
P13 0 0 1 2 0 

P14 0 0 0 3 0 
P15 0 0 0 3 0 
P16 0 0 0 3 0 
P17 0 0 0 3 0 
P18 0 0 2 1 0 
P19 0 0 0 3 0 
P20 0 0 0 2 1 
P21 0 0 0 2 1 
P22 0 0 0 1 2 
P23 0 0 0 0 3 
P24 0 0 0 3 0 

TOTAL 0 0 4 48 20 

 

Berdasarkan hasil pengujian usability, maka 

dapat disimpulkan jika jumlah total jawaban: 

Sangat Setuju (SS) sebanyak 20, Setuju (S) sebanyak 

48, Raguragu (R) sebanyak 4, Tidak Setuju (TS) 
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sebanyak 0, dan Sangat Tidak Setuju (STS) sebanyak 

0.  

Hasil pengujian Usability adalah sebagai 

berikut:  

Skor 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 = (20 𝑥 5) + (48 𝑥 4) + (4 𝑥 3) + (0 𝑥 

2) + (0 𝑥 1) = 304 

Persentase Skor = 
304

360
× 100% = 84,44% 

Hasil persentase dari skor diatas adalah 

84,44%, berdasarkan hasil tersebut Rancang Bangun 

Sistem Persuratan Berbasis Web dengan Framework 

Laravel pada Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI 

Semarang termasuk pada kriteria sangat layak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan 

dari setiap Bab, dapat disimpulkan beberapa poin utama 

yang menegaskan hasil dari penelitian ini. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Rancang Bangun Sistem Persuratan Berbasis Web 

dengan Framework Laravel pada Kantor Imigrasi Kelas 

I Khusus TPI Semarang telah berhasil dikembangkan 

menggunakan metode pengembangan waterfall dan 

dengan framework Laravel. Sistem ini dirancang untuk 

membantu permasalahan dalam proses penomoran 

surat dan penyusunan surat keluar. Dengan proses 

penomoran surat yang sebelumnya masih dilakukan 

secara manual menggunakan spreadsheet. Fitur-fitur 

yang dikembangkan dalam sistem telah disesuaikan 

dengan kebutuhan pengguna di lapangan, antara lain 

mencakup nomor surat otomatis, template surat, 

pencetakan nomor surat berdasarkan kriteria tertentu. 

2. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan 

karakteristik Functional Suitability dengan metode 
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black box testing, sistem menunjukkan tingkat 

keberhasilan sebesar 100% (19 dari 19 skenario uji 

berhasil untuk user, dan 23 dari 23 skenario uji berhasil 

untuk admin). Sementara itu, hasil pengujian pada 

karakteristik Usability menggunakan metode User 

Acceptance Test (UAT) menunjukkan bahwa sistem 

memperoleh tingkat kepuasan pengguna sebesar 

84,44%, yang menunjukkan bahwa sistem masuk 

dalam kategori sangat layak c oleh pengguna di 

lingkungan Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI 

Semarang. 

B. Saran 

Sejalan dengan hasil penelitian dan kesimpulan 

yang telah dipaparkan, terdapat beberapa saran yang 

dapat dijadikan acuan untuk pengembangan sistem di 

masa mendatang. Beberapa di antaranya adalah 

penambahan fitur integrasi backup otomatis dan tampilan 

yang responsif untuk perangkat mobile guna 

meningkatkan kenyamanan dan keamanan penggunaan. 

Selain itu, penambahan fitur notifikasi serta pencatatan 

log aktivitas pengguna juga disarankan untuk mendukung 

aspek keamanan dan pemantauan sistem secara lebih 

optimal. 
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Lampiran 7 Laporan Wawancara 

LAPORAN HASIL WAWANCARA 

 

I. LATAR BELAKANG WAWANCARA 

Kegiatan wawancara ini dilakukan dengan pihak 

Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Semarang untuk 

menggambarkan proses bisnis dalam pembuatan dan 

pengelolaan penomoran surat yang berjalan. Dengan 

terlaksananya kegiatan wawancara ini, diharapkan dapat 

memberikan informaasi terkait bagaimana gambaran 

pembuatan dan pengelolaan penomoran surat di Kantor 

Imigrasi Kelas I Khusus TPI Semarang. 

II. MAKSUD DAN TUJUAN WAWANCARA 

Mendapatkan informasi mengenai gambaran proses 

bisnis dalam pembuatan dan pengelolaan penomoran 

surat di Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Semarang 

untuk dituangkan ke dalam sistem. 

III. TOPIK WAWANCARA 

Pembuatan dan pengelolaan penomoran surat di 

Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Semarang. 

IV. WAWANCARA 

a) Narasumber : Bapak Huda Rahadian 

b) Jabatan : Analisis Keimigrasian Pertama 

c) Pewawancara : Nimas Lian Kusuma 
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V. WAKTU DAN TEMPAT KEGIATAN WAWANCARA 

B) Hari/ Tanggal : Kamis, 14 Desember 2024 

C) Tempat : Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI 

Semarang 

VI. KETERANGAN 

P : Pewawancara 

N : Narasumber 

P Bagaimana proses penomoran surat dan 
pembuatan surat di Kantor Imigrasi Kelas I 
Khusus TPI Semarang? 

N Proses penomoran dan pembuatan surat di Kantor 
Imigrasi Kelas I Khusus TPI Semarang saat ini masih 
dilakukan secara semi-manual, meskipun sudah ada 
sistem elektronik seperti Sisumaker. Alur penomoran 
surat biasanya dimulai dari disposisi Kepala Kantor 
untuk membuat surat tertentu. Berdasarkan disposisi 
tersebut, staf administrasi akan mulai mengetik isi 
surat sesuai dengan instruksi yang diberikan. Setelah 
isi surat selesai diketik, staf kemudian memberikan 
nomor surat secara manual menggunakan aplikasi 
Excel, yang formatnya telah disesuaikan dengan 
ketentuan resmi yang berlaku. 
Setelah surat selesai diketik dan diberi nomor, 
dokumen tersebut akan diajukan untuk pemeriksaan 
dan ditandatangani secara elektronik menggunakan 
aplikasi Sisumaker (Sistem Surat Masuk dan Keluar). 
Jika surat tersebut tidak disetujui oleh pejabat 
berwenang dalam Sisumaker, maka surat akan 
dikembalikan kepada staf untuk diperbaiki dan diketik 
ulang. Namun, jika disetujui, surat akan dicatat sebagai 
surat keluar resmi dan didistribusikan sesuai 
keperluan. 



99 
 

 

P Apa saja peraturan atau pedoman yang digunakan 
dalam proses penomoran dan penyusunan surat? 

N Dalam pelaksanaan proses administrasi surat, Kantor 
Imigrasi Kelas I Khusus TPI Semarang mengacu pada 
dua peraturan utama. Pertama, untuk penomoran 
surat digunakan Keputusan Menteri Imigrasi dan 
Pemasyarakatan Nomor M.IP-06.OT.01.01 Tahun 
2024, yang menetapkan struktur nomor surat terdiri 
atas kode unit kerja, kode fasilitatif, kode substantif, 
dan nomor urut. Struktur ini dirancang agar sistem 
penomoran menjadi seragam, akuntabel, dan mudah 
ditelusuri. Contoh penomoran surat yang saat ini 
digunakan adalah ‘WIM.13.IMI.1-KP.09.03-1’, yang 
berurutan adalah Kode Unit Kerja, Kode UPT, Kode 
Masalah, dan Nomor Urut 
Kedua, untuk penyusunan isi surat, kantor mengacu 
pada Keputusan Menteri Imigrasi dan 
Pemasyarakatan Nomor M.IP-10.HK.03.02 Tahun 
2025 tentang Tata Naskah Dinas. Template surat yang 
digunakan staf disusun berdasarkan format baku yang 
ditetapkan dalam peraturan ini agar surat yang 
dihasilkan sesuai dengan standar tata naskah dinas di 
lingkungan Kementerian Imigrasi dan 
Pemasyarakatan 

P Bagaimana proses pembuatan nomor surat dan 
pembuatan isi surat dilakukan secara teknis? 

N Secara teknis, proses pembuatan nomor surat masih 
dilakukan secara manual dengan menggunakan 
aplikasi spreadsheet Excel. Dalam file Excel tersebut, 
staf administrasi secara mandiri menginput 
komponen nomor surat yang terdiri dari kode unit 
kerja, kode fasilitatif, kode substantif, dan nomor urut.  
Begitu pula dengan pembuatan isi surat, yang masih 
dilakukan dengan cara manual menggunakan 
Microsoft Word. Staf mengetik surat berdasarkan 
template statis yang sudah disiapkan sendiri dan 
disesuaikan dengan format resmi tata naskah dinas.  
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P Bagaimana data nomor surat disimpan dan 
dikelompokkan? 

N Data nomor surat yang dibuat dan disimpan ke dalam 
file Excel secara manual oleh staf administrasi. Untuk 
menjaga keteraturan data dan memudahkan 
pelacakan, file Excel tersebut dibuat dalam bentuk 
lembar kerja (sheet) terpisah per bulan. Misalnya, 
untuk surat yang diterbitkan di bulan Januari, akan 
dimasukkan ke dalam sheet "Januari", begitu pula 
untuk bulan-bulan berikutnya. 
Pengelompokan data surat per bulan ini memiliki 
alasan praktis, yaitu untuk mempermudah proses 
penyusunan laporan pertanggungjawaban bulanan. 
 

P Apakah sistem yang digunakan saat ini cukup 
efektif? 

N Sistem yang saat ini digunakan memiliki kelebihan dan 
kekurangan tersendiri. Dari sisi kelebihan, 
penggunaan Excel dirasa cukup membantu dalam 
pencatatan dan rekapitulasi nomor surat. Dengan 
membuat lembar kerja terpisah per bulan, staf bisa 
merekap data berdasarkan periode waktu tertentu 
secara lebih terstruktur. Selain itu, fitur filter dan 
pencarian sederhana di Excel juga mendukung proses 
penelusuran surat berdasarkan tanggal atau nomor 
urut. Namun, sistem ini juga memiliki kekurangan, 
salah satunya adalah keterbatasan dalam pencarian 
atau pencetakan data berdasarkan kriteria tertentu 
seperti jenis surat, kode surat, atau rentang waktu 
yang lebih kompleks.  

P Bagaimana proses pencarian atau pencetakan 
data dilakukan? Apakah bisa berdasarkan kriteria 
tertentu seperti jenis surat atau rentang waktu 
tertentu? 

N Untuk pencarian dan pencetakan data, staf 
administrasi masih mengandalkan fitur dasar dari 
Excel seperti filter dan fungsi pencarian. Hal ini hanya 
efektif untuk pencarian sederhana, seperti 
berdasarkan tanggal atau nomor urut tertentu. 
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Namun, jika pencarian dilakukan dengan kriteria yang 
lebih kompleks, misalnya berdasarkan jenis surat, 
kode surat, atau rentang waktu tertentu, maka proses 
tersebut menjadi lebih rumit dan tetap harus 
dilakukan secara manual. 
Demikian pula dalam pencetakan data, tidak ada 
sistem khusus yang bisa secara otomatis mencetak 
data sesuai kebutuhan pengguna. Semua disesuaikan 
secara manual dari Excel, yang tentu saja 
membutuhkan waktu dan perhatian lebih dari staf.  
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Lampiran 8 Angket Pengujian Dokumen Blackbox Testing 

(Admin) 
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Angket Pengujian Dokumen Blackbox Testing (User) 
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Lampiran 9 Angket Pengujian Dokumen User Acceptent Test 

(UAT) 
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Lampiran 10  Dokumentasi  
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